BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep
Quranic Law of Attraction menurut Rusdin S. Rauf merupakan
bentuk integrasi antara teori hukum ketertarikan dengan nilai-
nilai spiritual yang bersumber dari Al-Qur’an. Konsep ini
menegaskan bahwa pikiran, doa, syukur, dan sabar dipahami
sebagai energi spiritual yang memiliki kekuatan untuk menarik
berbagai bentuk kebaikan dalam kehidupan manusia. Rusdin
S. Rauf menekankan bahwa doa bukan hanya sebuah
ungkapan permintaan, tetapi juga representasi penyerahan diri
secara total kepada Allah SWT. Sikap syukur dipaparkan
sebagai respon positif yang tidak hanya memperkuat
optimisme, tetapi juga membuka peluang datangnya rezeki dan
kemudahan dalam berbagai urusan. Energi sabar dipahami
sebagai kekuatan yang mampu menahan diri dari keputusasaan
sekaligus mendorong seseorang untuk tetap berusaha ketika
menghadapi berbagai kesulitan. Ketiga energi ini membentuk
sebuah sistem spiritual yang saling berhubungan dan
memperkuat motivasi internal manusia. Dengan demikian,
Quranic Law of Attraction tidak hanya dilihat sebagai teori
motivasi modern, melainkan sebagai konsep religius yang
berakar pada ajaran Al-Qur’an dan bertujuan menuntun

manusia menuju kebahagiaan dunia maupun akhirat.
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2. Relevansi Quranic Law of Attraction dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis di kelas VIII SMP IT Al-Haadi Kota
Lubuklinggau terlihat melalui berbagai praktik spiritual yang
dibiasakan siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Siswa
secara konsisten memulai pembelajaran dengan berdoa, yang
berfungsi untuk menenangkan hati dan memantapkan niat
belajar. Sikap syukur juga tercermin dari cara siswa menerima
hasil belajar yang diperoleh, baik yang memuaskan maupun
yang belum mencapai target. Selain itu, proses pembelajaran
melatih siswa untuk Dbersabar, terutama ketika mereka
menghadapi kesulitan dalam membaca, menghafal, atau
memahami isi Al-Qur’an dan hadis. Guru memiliki peran
penting yang berkaitan dengan penerapan Quranic Law of
Attraction dengan memberikan pembiasaan, nasihat, serta
penguatan nilai-nilai positif kepada siswa. Pembelajaran pun
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
membangun kedekatan emosional dan spiritual siswa terhadap
materi. Faktor eksternal, seperti lingkungan sekolah, dukungan
orang tua, dan dinamika teman sebaya, semakin memperkuat
upaya internalisasi Quranic Law of Attraction dalam
keseharian siswa, sehingga konsep ini menjadi lebih nyata
dalam proses pembelajaran.

3. Dampak yang diberikan dari relevansi Quranic Law of
Attraction yaitu terdapat hasil signifikan terhadap motivasi

belajar siswa, baik dari sisi intrinsik maupun ekstrinsik.



167

Motivasi intrinsik itu tumbuh dari kesadaran spiritual bahwa
belajar Al-Qur’an dan hadis merupakan bentuk ibadah dan
sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Doa yang
dipanjatkan siswa membuat mereka lebih tenang, fokus, dan
siap menerima pelajaran dengan hati lapang. Sikap syukur
memberikan efek positif berupa meningkatnya semangat
belajar, optimisme, dan penghargaan terhadap proses yang
mereka jalani. Sementara itu, sabar mendorong siswa untuk
tetap konsisten dalam berlatih, terutama ketika menghadapi
hambatan seperti kesulitan menghafal atau memahami teks.
Penerapan Quranic Law of Attraction juga memengaruhi
motivasi ekstrinsik siswa melalui dukungan orang tua, guru,
serta lingkungan sosial yang memberikan penghargaan dan
dorongan positif. Walaupun demikian, peneliti mencatat
bahwa konsistensi dalam menjalankan doa, syukur, dan sabar
masih perlu terus dibina agar dapat menjadi kebiasaan spiritual
yang lebih baik serta stabil dan berkelanjutan, sehingga
dampak motivasionalnya dapat tercapai secara optimal.
B. Saran
1. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah untuk lebih memperhatikan dalam
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dan mengevaluasi
sarana prasarana yang di butuhkan sekolah serta memberikan

bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kualitas
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pembelajaran pada Al-Qur’an Hadits sehingga siswa dapat
meningkatkan motivasi belajarnya.

. Bagi Guru

Bagi guru selalu dapat mengupayakan dalam meningkatkan
motivasi pada siswa dengan cara menumbuhkan perasan
senang dan nyaman dalam diri siswa dengan berbagai metode,
strategi mengajar, pemberian reward dan hal-hal lain yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga kualitas
dalam pembelajaran di kelas benar-benar berpengaruh dalam
memotivasi siswa di kehidupan sehari-harinya dan prestasi
yang meningkat.

. Bagi Siswa

Bagi siswa sangatlah penting untuk senantiasa menjaga
semangat belajar dan meningkatkan motivasi dari dalam diri
sendiri. Membangun kesadaran atas tujuan dan manfaat belajar
akan menumbuhkan rasa tanggung jawab yang lebih kuat,
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan
berkelanjutan. Mengandalkan motivasi eksternal, seperti
dorongan dari guru sebagai aspek sosial, memang bermanfaat
sebagai salah satu pemicu awal. Namun, siswa dapat
menghadapi tantangan dalam belajar dengan lebih percaya diri
dengan lebih mandiri, yang akan meningkatkan kualitas hasil
belajar secara keseluruhan agar proses belajar tidak hanya
berlangsung sesaat, tetapi menjadi bagian dari sikap hidup

yang positif dan terus berkembang.
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